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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis akad ijarah dalam praktik
sewa-menyewa pasar malam yang ada di Kabupaten Tulungagung. Fokus utama
penelitian ini meliputi praktik sewa-menyewa lapak pasar malam di Kabupaten

Tulungagung disertai dengan tinjauan akad terhadap paktik sewa-menyewa.

Fokus penelitian adalah 1) Bagaimana Praktik sewa lapak di pasar malam
saat ini? 2) Bagaimana Tinjauan akad ijarah terhadap praktik sewa-menyewa
lapak di pasar malam? Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif empiris, dengan data primer yang diperoleh melalui wawancara dan
observasi terhadap penyelenggara pasar malam serta pedagang. Subjek penelitian
terdiri dari penyelenggara pasar malam dan pedagang pasar malam di Kabupaten

Tulungagung.

Hasil dari penelitian ini yaitu antara lain: (1) Praktik sewa menyewa lapak
di pasar malam kabupaten Tulungagung, berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa praktik sewa lapak di pasar malam yang
diselenggarakan oleh penyelengara berlangsung sesuai mekanisme Yyang
disepakati antara penyelenggara sebagai yang menyewakan lapak dan pedagang
sebagai penyewa lapak, baik secara lisan maupun tertulis. Penyelenggara
menyediakan lapak dengan fasilitas beragam, sementara pedagang menyetujui
untuk membayar sejumlah biaya sewa sesuai dengan kesepakatan yang telah
ditentukan. Besaran harga sewa bervariasi antara Rp200.000 hingga Rp1.250.000

per event, tergantung pada durasi dan lokasi serta kelengkapan fasilitas pada
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masing-masing lapak. (2) Dari analisis yang sudah dilakukan oleh peneliti, dalam
praktik sewa menyewa lapak di pasar malam kabupaten Tulungagung, kedua
belah pihak yaitu penyelenggara dan pedagang telah memenuhi syarat kecakapan
hukum dan sepakat atas akad sewa. Pedagang bebas memilih lapak sesuai dengan
kemampuan dengan harga sewa yang bervarisi antara Rp 200.000 hingga Rp.
1.250.000 per event tergantung lokasi dan fasilitas. Pembayaran dilakukan dengan
dua sistem, vyaitu pembayaran penuh di awal atau cicilan mingguan,
mencerminkan kepastian dalam akad ijarah. Namun, meskipun akad telah
mengatur jumlah dan jangka waktu pembayaran, terutama saat pasar malam sepi.
Hal ini menimbulkan ketidakpastian pembayaran dan megganggu pengelolaan
keuangan penyelenggra. Sebagai konsekuensinya, pedagang yang tidak melunasi
sewa tidak diizinkan mengikuti pasar malam berikutnya sebelum melunasi
tunggakan sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa prinsip ketepatan waktu dalam

akad ijarah belum sepenuhnya terlaksana dalam praktik.
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ABSTRACT

Putri Maharani, NIM 126101211069, “Review of the [jarah Agreement on the
Practice of Renting Stalls at the Night Market (Case Study at the
Tulungagung Regency Night Market)”. Department of Sharia Economic
Law (HES), Faculty of Sharia and Legal Sciences (FASIH) UIN Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung, Advisor: Amilis Kina, M.E.I.
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This study aims to analyze the ijarah contract in the practice of renting
night market stalls in Tulungagung Regency. The main focus of this research
includes the practice of renting night market stalls in Tulungagung Regency

accompanied by a review of the contract on the lease practice.

The research focus is 1) How is the current practice of renting stalls in the
night market? 2) How is the ijarah contract review of the practice of renting stalls
at the night market? The research method used is empirical qualitative research,
with primary data obtained through interviews and observations of night market
organizers and traders. The research subjects consisted of night market organizers

and night market traders in Tulungagung Regency.

The results of this study include: (1) The practice of renting a stall at the
Tulungagung district night market, based on the results of the research that has
been conducted, it can be concluded that the practice of renting a stall at the night
market organized by the organizer takes place according to the mechanism agreed
between the organizer as the one who rents the stall and the trader as the tenant of
the stall, either orally or in writing. The organizer provides a stall with various
facilities, while the trader agrees to pay a certain amount of rental fee in
accordance with the agreement that has been determined. The amount of the rental
price varies between Rp200,000 to Rpl1,250,000 per event, depending on the

duration and location as well as the completeness of the facilities at each stall. (2)
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From the analysis that has been carried out by researchers, in the practice of
renting stalls at the Tulungagung district night market, both parties, namely the
organizers and traders, have met the requirements of legal capacity and agreed on
the lease contract. Traders are free to choose stalls according to their abilities with
rental prices that vary between Rp. 200,000 to Rp. 1,250,000 per event depending
on location and facilities. Payment is made using two systems, namely full
payment at the beginning or weekly installments, reflecting the certainty in the
ijarah contract. However, although the contract has regulated the amount and
period of payment, especially when the night market is quiet. This creates

uncertainty about payments and disrupts financial management.
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